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1. PENDAHULUAN

Seperti kita ketahui di Indonesia saat ini banyak di-

perdagangkan minyak palumas dalem berbagai janis,
baik ity y&ng ax import maupun yang ex produksi
delam negeri. Pada kenyatsannya dari macam jenis
miryak pelumas yang diperdagangkan yang terbanyak
jenistya adalab mijmyak pelumas yang dipunakan untuk
malsyani masin kendarasn barmotor.
Banyak macar jenis meupun merek kita jumpai pada
minyak pelumgs mesin ini sehingga cukup untuk mem.
bingungkan Kita di dalam memilih minyak pelumss yang
sekiranya cocok untuk mesin kendaraan kita.

Di samping jtu, tidak dapat dipungkiri akan kecu-

rigian kita déngan kenyataan adanys minyak pelumas
mesin yang dipalsukan,
Kita |umpal bahwa minyak pelumas palsu yang mung-
kin adalah miryak pslumas bekas diberi kemasan kaleng
minyak pelumgs baru dari merk terkenal. Hal ini jelas
akan sangat Merugiesn para konsumen/pembeli minyak
pefumas tersebur. ddentifikasi minysk pelumss palsu
pada kenyatadnnys dapat dilakukan relatif lehih mudah,
yaitu dengan beberapa cara pengujian sifat-sifat fisika
dan kimia darj minyak yang dicurigai tersebut. Tantu
58ja pengujian sifatsifat fisika dan kimia dilekukan
di dalam laberaytgrium,

Seperti t8lah disingguny, bahwa minyak pelumas
Mmesin memplnyai jenis multigrade, jenis SA, jenis 58,
jenis SC, jeniz 5D, jenis SE dan jenis SF, dan lain sebagai-
nya, i samping it kita pun mengenal adanya pemba-
gian minysk pelymas menunut kekentalan [Viskositas)
nya separti SAE 10 W, SAE 20 W, SAE 20, SAE 30,
SAE 40 dan SAE 50,
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Kali ini dari berbagai macam jenis minyak pelumas
mesin vang ada akan ditinjau dua macam [enis minyak
pelumas, yaltu minyak pelurmas mesin Jeniz single grade
dan minyak pelumas mesin jenis multi grade, Pernbagian
|enis minyak pefumas ini peda dasarmya meryangkut
masalah kualitas dari minyak pelumas. Albasan utama
dari peninjauen minyak pefumas mesin muit grade dan
sirgle grade adalah sehagai berikut:

Dengan timbulnya pematsuan minyak pelumas se-
carg kasar, seperti telah disinggung sebelumnya, yaitu
dangan cara memelsukan minyak pelwmas baru dengan
minyak pelumas bekas atau dengan minyak pelumas
bekas yang telah mendapat proses ala kadarnya yang
sama sekali belum memenuhi syaret untuk melumas
mesin kendaraan, Cleh karena itu, bukan tidak mungkin
ecda pula pemalsusn dengan cara yang lebih lihai yaitu
memalsukan safah satu kualitas minyak pelumas multi
grade dengan menggunakan minyak palumas single gra-
de, mengingst pengetahuan paca konsumen  minyak
eelumas balum mernadai,

Untuk ity mula-mula akan ditinjau pengertian dasar
dari minyak pelumas single orade dengan klssifikasinya
yang difanjutkan dengan pengartian dan maksud dari
minyak pelumas multi grede, Akan disinggung puis sedi-
kit uraian dari peranan aditif peda minyak palumas yvang
menyangkut unjuk kerjahya di dalam melayani mesin,
Kemuydian akan ditinjau kemungkinan identifikasi dari
minyak pelumas rulti grade dan single grade dan usaha-
usaha yang mudzh dilakukan untuk membedakan ks
dua jenis minyak peturras tersebut. Oan akhirhya akan
diamibil beberapa kesimpulan mengenai masalah idantifi-
kasi ke dua jenis minyak pelurnas tarsgbut,

2. MINYAK PELUMAS SINGLE GRADE

Setiap mesin mempunyai karakter kebutuhan mi-
nyak pelumas sendiri-sendiri, Sebagai contoh,  mesin
Pada sapeda motor membutuhkan minyak palumas yang
lehiby encer daripada minyak pelumas mesin kendaraan
roda empat,

Cleh karena i, untuk membedakan fungsi kerjs
minyak pelumas terhadap mesin yang dilayani meka di-
kukanlah klasifikasi minyak pelumas mesin menurut
jangkausn viskositas ateu kekentslannya, Pertama kali-
nya klasifikasi minyak pelumas menurut jangkauvan
viskositasnya dibuat oleh SAE (Society of Automotive
Engineer).
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Klgsifikasi  tersebut  menentukan  babwa  untuk
minyak pelurmas mesin dengan jangkauan viskositas yang
paling kecil, dalam hal ini minyak pelumasnya paling
ancer, diberi gimbgl SAE B W, sedangkan untuk minyak
pelumas mesin dengan jangkavan yviskositas paling besar,
dalam hal ini minyak pelumasnya paling kental, diberi
simbol SAE B0, Untuk jelasnya klasifikasi minyak
pelumas metin menurut jangkauan viskasitasnya, yvang
dibuat aleh $AF dapgt dilihat pada tabel 1, O sini yang
dimaksud dengan minyak pelumas mesin adalab minyak
pelurmas kartgy,

Dengan demikian marilah kita meninjau lebih lanjut
Maksud darj kiasifikasi minyak pelumas ini, Setiap
miryak peiumas mesin yang mempunyai sifet memenubi
salah satu klasifikasi jangkauan viskositas dari SAE
disebut minyak pelumas single grade. Contohnya minyak
pelumas SAE 20 W adalah minyak pelumas single grade,

Demikian iUga mirmyak pelumas SAE 30 atau SAE 40
dan lain-lainhya; Jelasnya minyak pelumas single grade
adalah minyak pelumas yang mempunyai hanya satu
jangkauan vigkositas menurut aturan yang dibuat oleh
SAE.

31, MINYAK PELUMAS MULTI GRADE

Setelah kita meninjau minyak pelumas mesin single
grade marilgh kita selanjutnya meninjau apa yang
dimaksud dengan minyak pelumas mesin multi grade.
¥ang dimeksged dengan minyak pelumas multi grade
adatah minyak pelumas yang memenuhi beberapa ting-
kat jangkawan viskositas dari kiasifikasi minyak pelumas
mesin menuryt $AE, Dengan demikian minyak pelumas
miulti grade gdalah minyak pelumas yang memenuhi
kebutubhan beberapa mesin. Contohnya, minyak pelumas
dengan simbg| SAE § W30 ini artinya minyak pelumas
tersebut dapat melayani mesin-mesin yang meambu wh-
kan minyak pelumas SAE 5 W, SAE 10 W, SAE 20 W,
SAE 20 dan SAF 30. Dangan demikian minyak palumas
SAE 5 W—30 menjengkau lima klasifikasi minyak pelu-
mas manurur SAE. Demikian pula dengan cortoh minyak
petumas SAE 20 W — 40, mempunyai arti yang sama yai-
tu minyak pelumas tersebyut dapat melayan masin-mesin
yang membytyhken minyak pelumas dengan klazifikasi
jangkauvan vigkpsitag SAE 20 W, SAE 20, SAE 30 dan
SAE 40. Lebih jelasnya, minyak pelumas mesin SAE 20
W — 40 dapat melayani masin yang mambutuhican minyak
pelumas sing|a grade SAE 20 W, juga mesin yang mem-
butuhkan minyak pelumas singla grade SAE 20 dan ju-
ga masin yang mambutuhkan minyak pelumas singls
grada SAE 30, dan juga lagi mesin yang membutubkan
minyak pelurhas singls grads SAE 40,

Sebenernyg alasan apakah yang menyebabkan tim-
bulnya minyak pelumas multi grade iw ?

Untuk dapat memashemi timbubnya minyak pelumas
multi grade inj marilab kita meningay negara-negara di
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mana minyak pelumas modern ini mufa-mula dibuat,
O negara-negara Amerika dan Ergpa oi mang minyak
pelumas itu dibuat berada pada daerah beriklim sedang,
yang artinya mempunyai empat musim dalam setahun.
nya. Seperti kita ketahui musim-musim tersebut adalah
MUSIM pands, musim Sermi, musim rontok dan musim
dingin. O dalam menghadapi ke empat musint itu suhu
lingkungan Megara-negara tersebut mengalami variasi
U yang sangat ekstrim. Artinya di musim panas subu-
nya sama dengan suho di negara kita [ £ 30°C), tetapi

“di musim dingin suhunya dapat mencapai heberapa

derajat di bawah nal{ —10 C], Dengan keadazn tersebut
menimbulkan masalah yang mempengarubi pengounaan
minyak palymas di dalam operasinya melayani masin,

Masalah wyang dihadapi adalah, minyak pelumas
dengan viskositas yang memadai untuk digunakan me-
layani mesin kenddaraan di musim panas akan cepat
membeky hila digunakan i musim dingin, Artinya
minyak pelumas tersebut sama sekali tidak dapast digu-
nakan pada musien dingin, nal ini oleh karena membeaku-
nya minyak pelumas mengakibatkan mesin kendargan
akan sulit untuk dihidupkan.

Untuk e diperlukan minyak pelurmas lain yang
tidak membeku pada subu lingkungan yang randah
fdann vang hiasanya mempunyal viskositas lebih kecil
daripada minyak pelurmas yang digunagkan pada rmusim
panys. Dendn dermikian kemudian, ditentukan klasifikasi
minyak pelimas yang khosus digunakan i musim
dingin yang dibuat oleh 5AE, Klazifikasi tersabut adalah
lseperti pada tabel 1) SAE 5 W, SAE 10 W dan SAE
20w di mana horuf W opada klasifikasi tersebut artirmya
winter,

TABEL 1
T
I.ngka.r. Jangkauan
Viscositas Viscositas
SAE.
Canti poice (cf) Centi Stoke =5t
pada — 18°C, pade 10040
1ASTM D 2602 TASTM DO 445}
Maks, Min. Max,
5w 1.280 38
OO 2,500 4,1
20W 10.0:00. 8.6
0] —_ 8.6 Labih kanil don 93
o0 —_ 8,8 —-.— 125
40} — 125 -, — 18,3
a0 —_— 16,3 -— 219
|

Lintuk SAK I3 W diguneken idensifikasi ininvaek SAE
200 W pang menipun ol viskoeitas maks. pada 18 C
denen 5000 e,
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Tetepi ssbmiknya minyak pelumas yang digunakan
pada musim dingin, bila digunakan untuk melayani me-
$in di musim panas akan terlalu encer karena pengaruh
suhu lingkungan yang tinggi, sehingga tidak dapat ber-
fungsi dengan heik di dalem melayani mesin kendaraan
di musim panas, Qieh karena itu dibutuhkan minyak
pelumas khusys yang dapat melayani mesin di musim
panas. Dengan demikian ditentukan pula klasifikasi
minyak palumas yang khusus diguneken pada musim
panas oleh SAE. Kissifikasi tersebut sdalah SAE 20
SAE 30, SAE 40 dan SAE &0

Dengan demikian maka minyak pelumas yang digu-
nakan pada musim dingin dan musim panas di daerah
beriklim sedang agkan berlainan, Hal ini tenturya mem-
buat tidak Praktis bagi para Konsumen di datam merawat
mesin kendargannya.

Qleh kargna itu timbullah ida untak membuat jenis
rinyak pelumas yang dapat digunakan tanpa menggant
jenis setahlh penuh, Ini berarti jenis minyak palumas
tersebut harus memenuhi beberapa tingkat jangkauan
viskositas minyak pelurmas yang telabh ditentukan. De-
ngan  demikjan jenis minyak petumas tersebut harus
memenuhi Syarat dari beberapa minyak pelumas singlie
grade. Dengan susah payah dan memakan waktu cukup
lama tercapailah usaha membentul jenis minyak pelu-
mas tersebut yang disebut jenis minyak pelumas multi
grade. ContGh minyak pelumas multi grade antara lain
:.:.jﬂlah SAE 20 W-40, SAE 20 W-5D dan SAE 10

—30.

4. ADITIF pNY AK PELUMAS MULTI GRADE

Tenturya untuk membuat minysk pelumas multi
grade akan lpbih sulit daripada mernbuat minyak pelu-
mas single grade. Hal ini dapat dipahami olen karena
minyak pelumaz multi grade hards mempunyai kemam-
puan tidak mam beku pada subu lingkungan yang rendah,
di samping ity tidak boleh terlalu rendah viskositasnya
(tidak tarlalu ancer) bila digunekan pada subu lingkungan
yang tigdi pada musim panas.

Untuk iy berbagai upaya dilakukan oleh para ahli
minyak pelumas. Dengan usaha yang tak mengenal lelah
ditemukan beberapa cera untuk mempercleh kualitas
yang diinginkan, Cara.cara itu dilakukan, pertama
memilih fraksi minyak pelumas dari proses pengolahan
minyak bBumi yang lebih tinggi Kualitasnya untuk dipa-
kai sebagai minyak dasar. Ke dug menambabikan bahan
aditif pacda fraksi minyak pelumas yang rmempunyai
kemampuan memberi peningkatan daya tahan unluk
tidak membeky pada suhu randah, Ditambabkan pula
bahan aditif lainnya yang memberikan ketahanan pada
minyak pelumsas untuk tidak menurun tarlalu drastis
viskositasnys pada saat subu mesin naik bila digunakan
di musim pahas,

Fertu diketahui bahwa yang dimaksud dengan aditif
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adalah bahan kKimis yang bissanys bukan berasal dari
minysk atau bahan yang berasal deri minyak langsung.
Bahen ini ditambahkan pads minyak pelumas dengan
maksud meningkatkan kamamppuantya,

Dengan pemilihan bahar  dasar minyak  peldmas
vang berkualitas tinggi dam penambahan pahan
aditif dapatlah dibarapkan terbentuk minyak pelumas
multi grade yang rmemaenuhi syarat baberapa tingk at
jangkauan wviskositas dari Klasifikasi minyak pelumas
menurul SAE,

5. INDENTIFIKASI MINYAK PELUMAS MULTI
GRADE

Setelah kita memahami sifat-sifat dari mirvyak palu-
mas multi grade dan minyak pelumas single grade untuk
salanjutnya, tentu kita depat sedikit banyaknya meng-
identifikasi masing-masing minyak pelumas tersebut,

Untuk mengidentifikasi jelas kita merlukan sifat-
sifat utama dari ke dua jenis minyak pelumas tersebut,
Kita mengetshui bahwa sifatsifat utama dari ke dua
jenis minyak pelumas tersebut akan menyangkut sifat-
sifat fisika dan Kimianya, Untuk ity yang akan kita
tinjau sifat yang paling mudah dimengerti yaitu sifat
fisikartya, Seperti telah kita ketahui bahwa minyak
pelumas tidak akan membeku pada subu rendah yang
beberapa derajat celsivs di baweh nal. Dan untek mi-
niyak pelumas single grade akan membeku sebelum men-
capai titik nod derajat celeius,

Berdasarkan sifat inilah kita akan menguji beberapa
minyak pelumas single grade dan beberapa minyak
pelumas multi grade. Kita dapat memahami bahwa apa-
bila minyak pelumas single grade membeku pada suhu
beberapa derajat celsius di bawah nol adalah wajar;
Tetapi apabila minyak pelumas multi grade sudah mem-
beku seperti halnya minyak pelumas single grade maka
minyak pelumas single grade tersebut dapat dikatakan
palsu. Dalam hal im tentunya kemasan dengan tanda
muliti grada tidak dibanarkan untuk dicantumkan.

Pada perngujian ke dua jenis minyak pelumas terse-
but tentunya diperlukan pengujian yeng standar. Arti-
nya pengujian tersebut dapat dipertanggungjawabkan
menurut standar internasianal; Untuk ity digunakan
pengujian manurut ASTM No. D 2602 -- 75 (Reapproved,
185801,

Metoda pengujian tersebut dikenal dengan "Stan-
dard Test Methad for Apparent Viscosity of Engine Dils
at Low Temperature Using the Cold Cranking Simula
or', Pada melsda pengujian ini minyak pelurmasnya
yang divkur viskositasnya pada suhu B°F atau —17,8°C.
di bawah pengaruh gesekan yang tinggi yang dizsamakan
dengan kondisi minyak pelumas tersebut pads saat
bekerja pada lingkungan berauhu rendah.

Penguiian dengan menggunakan alat tersebut dapat
diharapkan bahwa kita dapat memberikan identifikasi
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yang cukuR akurat pada minyak pelumas multi grade cara Cold Cranking Simulator adalah cukup akurat,

walaupun pengujian dengan cara Cold Cranking Simula- mengingat miyak pelumas itu dapat bertahan tidak
tor bukan saty.satunya alat untuk menguji minyak petu- membeku pada suhy rendah,
mas multi grade. 5 _
Untuk menguji minyak pelumas muit grade masih 2. Perlu pula dilakukan pedﬁljj:an viskosltas pads subu
gda cara lain yang menyengkut sifat fisika maupun sifat tinggi untuk mengacek kab naran m}r&;ﬁ: patumes
kimianya, tatapi tidak kita tinjau pada kesempatan ini, ity pada kemampuan minyak psiumas single arade
6. KESIMBULAN kebumhan musim panas,
Dari urajan mangenai identifikasi minyak palumas 3 Adalah sangst menguniungkan apabila pengujian
multi grade 43 atas dapstlah dismbil kKegimpulan minyak pelurmas multi grade ity tidak mamakan
1. Identifikasi minyak pelumas multi grede dengan waktu lama.
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PEMBLIKAAN pada tanggal 29 Mei 1984, bertempat di Balal Sidang Senayan Jakarta. Segera dilsnjutkan
dengan Sidang Umum dengan pembicara Ralph E. Bailey {Conoco), T. Yamasaki (Duta Besar Jepang
untuk |ndonesial dan Prof. John e Ketta dari Universitas Texas, Austin U5.A.

SIDANG PEMBUKAAN pada tanogal 28 Mei 1984 di Hotsl Borobudur Jakarta, yang disdakan setelah
$8/8s8i  Sidang Umum, Dalam hal ini akan dibahas 58 makalah tentang Eksplorasi, Geologi, Produksi,
Teknik, Enargi dan Minat Umum,

PERTAMINA turut mengadakan penyambutan para peserta pada tanggal 27 Mei 1984 jam 19,00 bertem-

pat di Tagnan Mini Indonesia Indah, Penyambutan ini merupakan kesempatan baik bagi para peserta untuk
saling herkenalan, sambil menikmati tarian tradisional Indonesia.

ACARA GOLF akan diadakan pada tanggal 2% dan 28 Mei 1984 di padang golf Pondok Indah Jakarta,

Acara "LADIES PROGRAM” diadakan pade tanggal 79 dan 30 Mei 1984 dengan acara.acara Yardg ma-
narik,

MALANM GEMBIR A diadakan pade matam penutupan.
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